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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman
akuntansi, literasi keuangan, modal usaha, kreativitas, dan pemanfaatan media
sosial terhadap keberlanjutan UMKM di Kecamatan Negara. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa kuesioner. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pelaku UMKM formal yang berada di Kecamatan Negara. Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang akan dihitung
banyaknya sampel minimal dengan menggunakan rumus slovin yang menghasilkan
perhitungan sebanyak 312 sampel dari total populasi sebesar 1.425 UMKM. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, pengukuran variabel, uji
kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis
dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
pemahaman akuntansi, literasi keuangan, modal usaha, kreativitas, dan
pemanfaatan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
UMKM di Kecamatan Negara.

Kata Kunci : Pemahaman Akuntansi, Literasi Keuangan, Modal Usaha, Kreativitas,
Pemanfaatan Media Sosial, Keberlanjutan UMKM.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of understanding accounting,
financial literacy, venture capital, creativity, and the use of social media on the
sustainability of MSMEs in Negara District. This study uses a quantitative research
design using a data collection instrument in the form of a questionnaire. The
population used in this study is formal MSME actors in the Negara District.
Determination of the sample in this study using purposive sampling method which
will calculate the minimum number of samples using the Slovin formula which results
in a calculation of 312 samples from a total population of 1,425 MSMEs. Data
analysis in this study used descriptive analysis, variable measurement, data quality
test, classical assumption test, multiple linear regression analysis and hypothesis
testing using SPSS version 25. The results of this study obtained the results that
accounting understanding, financial literacy, venture capital, creativity, and the use
of social media has a positive and significant impact on the sustainability of MSMEs
in Negara District.

Keywords: Accounting Understanding, Financial Literacy, Business Capital,
Creativity, Utilization of Social Media, MSME Sustainability.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan sektor usaha yang
berperan penting dalam mendorong
pemerataan kesejahteraan masyarakat
dan merupakan tulang punggung yang
dapat membantu perekonomian di
Indonesia, hal tersebut dikarenakan
UMKM mampu berkontribusi dalam upaya
pengetasan kemiskinan dan
pengangguran dengan cara menciptakan
lapangan  pekerjaan.  Perkembangan
UMKM dan Koperasi di Daerah Bali dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan.
UMKM tersebar di seluruh Kabupaten di
Bali, salah satunya di Kabupaten
Jembrana. Perkembangan UMKM di
Kabupaten Jembrana bisa dikatakan
cukup pesat karena setiap tahunnya
UMKM selalu meningkat.

Menurut (Wulandari, 2020) secara
umum UMKM sering mengalami
keterlambatan dalam pengembangannya.
Hal ini dikarenakan terdapat berbagai
masalah yang tidak terselesaikan secara
tuntas (closed loop problems), seperti
masalah kapasitas SDM, kepemilikan,
pembiayaan, pemasaran dan berbagai
masalah lain yang berkaitan dengan
pengelolaan usaha. Salah satu
permasalahan terkait dengan sumber
daya manusia (SDM) adalah pemahaman
akuntansi pelaku UMKM vyang bisa
dikatakan masih rendah. Keterbatasan
sumber daya manusia dari segi
pemahaman akuntansi tentunya sangat
berpengaruh terhadap manajemen
pengelolaan usahanya, sehingga
pemahaman akuntansi sangat diperlukan
oleh  pengelola usaha di dalam
menjalankan operasional usahanya.

Selain pemahaman akuntansi,
dalam menjalankan suatu usaha juga
harus  memiliki kemampuan dalam
mengelola keuangan dengan baik, oleh
karena itu literasi keuangan memiliki
peran penting bagi seseorang yang
sedang menjalankan suatu usaha. pelaku
UMKM di Kecamatan Negara masih ada
yang memiliki literasi keuangan yang
kurang baik hal tersebut dibuktikan
dengan masih banyaknya pelaku UMKM
yang masih menggabungkan uang pribadi
dengan uang usahanya.

Permasalahan modal merupakan
permasalahan yang paling banyak dialami
oleh pelaku UMKM. Pelaku UMKM di
Kecamatan Negara yang sulit
memperoleh tambahan modal
dikarenakan pelaku UMKM tersebut tidak
melakukan penyusunan laporan keuangan
sehingga sulit mendapatkan permodalan
dari pihak ketiga seperti bank, karena
seperti yang kita ketahui dalam pengajuan
pinjaman berupa modal kepada pihak
ketiga laporan keuangan merupakan
salah satu syarat yang harus dipenuhi.

Permasalahan selanjutnya yang
dihadapi UMKM di Kecamatan Negara
yaitu kebanyakan pelaku UMKM di
Kecamatan Negara tidak melakukan
pembaharuan dan perubahan terhadap
produk. Pelaku UMKM di Kecamatan
Negara hanya monoton dan mengikuti
tren produk/barang yang sudah ada,
sehingga hal tersebut kurang menarik
perhatian konsumen.

Selain  pemahaman  akuntansi,
literasi keuangan, modal usaha, dan
kreativitas, permasalahan lain yang dapat
mempengaruhi keberlanjutan UMKM di
Kecamatan Negara adalah permasalahan
pemanfaatan media sosial. UMKM di
Kecamatan Negara dalam menjalankan
suatu usaha masih banyak yang belum
memanfaatkan media sosial dengan
maksimal terutama UMKM informal,
sehingga tidak dapat memanfaatkan
perkembangan teknologi tersebut dengan
sebaik-baiknya.

Berdasarkan teori Resource Based
View (RBV) menyebutkan bahwa suatu
perusahaan bisa mencapai  suatu
keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila
memperoleh sumber daya yang bernilai.
Sumber daya perusahaan (firm resource)
bisa berwujud maupun tidak berwujud.
Salah satu sumber daya perusahaan
berupa aset tidak berwujud adalah
pemahaman akuntansi. Ketika pemilik
perusahaan/organisasi memiliki
pemahaman akuntansi yang baik maka
akan sangat membantu perusahaan di
dalam mencapai suatu keunggulan kinerja
dan keunggulan kompetitif ~ yang
berkelanjutan.
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Pada penelitian (Lohanda, 2017)
menyebutkan bahwa pemahaman
akuntansi berpengaruh positif terhadap
pelaporan keuangan UMKM. Sedangkan
menurut penelitian (Faradillah et al., 2022)
dan (Apriani, 2019) menunjukkan bahwa
pemahaman  akuntansi  berpengaruh
positif terhadap keberlanjutan usaha. Dari
penjelasan diatas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.
Hi ; Pemahaman
Berpengaruh Positif
Keberlanjutan UMKM

Berdasarkan teori Resource Based
View (RBV) menyebutkan bahwa suatu
perusahaan bisa mencapai suatu
keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila
memperoleh sumber daya yang bernilai.
Salah satu sumber daya perusahaan
berupa aset tidak berwujud adalah literasi
keuangan. Dengan pengetahuan
keuangan yang baik pemilik usaha dapat
menggunakan kemampuan di bidang
keuangannya dalam pengambilan
keputusan yang tepat untuk usahanya.
Dengan pengambilan keputusan
keuangan yang efektif dan strategis maka
keberhasilan mencapai tujuan dan
keberlanjutan usaha juga akan ikut baik.

Dalam penelitian (Hilmawati &
Kusumaningtias, 2021), (Idawati &
Pratama, 2020), dan (Aribawa, 2016)
menunjukkan adanya pengaruh antara
literasi keuangan dengan Kkinerja dan
keberlangsungan  UMKM. Penelitian
(Ratnasari, 2020) juga menunjukan hal
yang serupa bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap
keberlanjutan usaha UMKM. Dari
penjelasan diatas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

H, : Literasi Keuangan Berpengaruh
Positif Terhadap Keberlanjutan UMKM

Teori Resource Based View (RBV)
menjadi dasar yang menjelaskan bahwa
sumber daya internal perusahaan baik
berwujud  maupun tidak  berwujud
merupakan suatu nilai dan potensi yang
mendukung di dalam berjalannya suatu
usaha. Untuk mendukung berjalannya
suatu usaha agar bisa mencapai
pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan
maka suatu perusahaan harus memiliki

Akuntansi
Terhadap

modal yang cukup. Dalam menjalankan
suatu usaha, modal memiliki pengaruh
besar karena tanpa modal maka sebuah
usaha tidak akan dapat berjalan dengan
baik, sehingga jika dalam berbisnis pelaku
usaha tidak memiliki modal, tentunya akan
mempersulit jalannya sebuah usaha
(Azzahra et al., 2021).

Dalam penelitian (Apriani, 2019) dan
(Tanti, 2020) menunjukkan hasil bahwa
terdapat pengaruh modal usaha terhadap
keberlanjutan usaha UMKM. Dalam
penelitian (Purwanti, 2012), menunjukkan
bahwa modal usaha berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan usaha.
Hasil penelitian dari (Amarul & Hatta,
2018) menjelaskan adanya pengaruh
positif dan signifikan modal usaha pada
keberlanjutan UMKM. Hasil penelitian
lainnya yang sejalan vyaitu penelitian
(Arliani et al.,, 2019) yang dimana hasil
dalam penelitian tersebut menunjukan
bahwa modal usaha berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha. Dari
penjelasan diatas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

Hs : Modal Usaha Berpengaruh Positif
Terhadap Keberlanjutan UMKM

Berdasarkan teori Resource Based
View (RBV), di dalam mencapai
keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan perusahaan
tidak hanya membutuhkan sumber daya
yang bernilai saja namun  suatu
perusahaan juga harus memiliki
kemampuan berharga yang tidak ada
substansinya dan tidak dapat ditiru.
Kreativitas sangat diperlukan dalam suatu
usaha karena kreativitas dapat
berpengaruh  positif guna  menjaga
kestabilan usaha agar terus berlanjut di
masa yang akan datang.

Pada penelitian (Apriani, 2019),
(Tanti, 2020), dan (Siregar, 2012)
menunjukkan adanya pengaruh positif
antara kreativitas dengan keberlanjutan
usaha UMKM. Dari penjelasan diatas
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut.

Hs : Kreativitas Berpengaruh Positif
Terhadap Keberlanjutan UMKM

Pada teori Resource Based View
(RBV) menyebutkan bahwa  suatu
perusahaan bisa mencapai keunggulan
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kinerja. yang Dberkelanjutan  apabila
memperoleh sumber daya yang bernilai.
Salah satu sumber daya yang dapat
membantu perusahaan dalam mencapai
suatu keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan adalah
dengan cara memanfaatkan media sosial.
Penggunaan media  sosial  dapat
membantu usaha dalam meningkatkan
penjualan, menghasilkan produk yang
lebih baik dan dengan waktu penyelesaian
yang lebih cepat. Serta penggunaan
media sosial secara tepat mampu
mengurangi masalah operasional,
sehingga biaya operasional semakin
rendah dan kinerja usaha akan semakin
meningkat dan mampu mempertahankan
keberlanjutan usaha.

Pada penelitian (Tanti, 2020)
menunjukkan  bahwa media sosial
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keberlanjutan UMKM. Pada
penelitian (Faradillah et al.,, 2022) dan
(Ferdiansyah & Bukhari, 2021) juga
menemukan hal yang sama yaitu media
sosial berpengaruh terhadap kinerja dan
keberlanjutan UMKM. Dari penjelasan

diatas dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

Hs : Pemanfaatan Media Sosial
Berpengaruh Positif Terhadap

Keberlanjutan UMKM

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan sumber data
berupa data primer. Tempat penelitian
berlokasi di Kecamatan Negara. Pada
penelitian ini yang menjadi populasi
adalah UMKM Formal yang berada di
Kecamatan Negara yang telah terdaftar
pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten
Jembrana pada tahun 2022. Dengan
demikian total populasi dalam penelitian
ini berjumlah 1.425 UMKM. Sedangkan
sampel penelitian ini dipilih menggunakan
teknik non-probability sampling yaitu
purposive sampling sehingga didapat
sampel sebanyak 312 responden.

Metode pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner/angket

dengan skala pengukuran yang
dipergunakan pada penelitian ini adalah 5
skala likert. Penyebaran  kuesioner
dilakukan dengan cara offline yaitu
menemui langsung pelaku UMKM yang
berada di Kecamatan Negara.

Data penelitian ini  dianalisis
menggunakan (1) uji instrumen yang
terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas,
(2) uji statistik deskriptif, (3) uji asumsi
klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji
heterokesdatisitas, (4) uji hipotesis yang
akan dilakukan dengan uji regresi linier
berganda, uji koefisien determinasi (Adjust
R?), dan uji parsial (uji T).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuesioner dilakukan
selama 3 minggu kepada para pelaku
UMKM di Kecamatan Negara yang
memenuhi kriteria sebagai responden.
Berdasarkan waktu yang telah ditetapkan,
peneliti  berhasil mengumpulkan 312
kuesioner yang telah terisi lengkap.

Berdasarkan data-data hasil
kuesioner vyang telah dikumpulkan,
kemudian dilanjutkan ke tahap analisis
untuk mendapatkan karakteristik
responden penelitian. Penelitian ini
menggunakan 3 karakteristik responden
sehingga didapat jenis kelamin pelaku
UMKM yang menjadi responden pada
penelitian ini mayoritas berjenis kelamin
laki-laki yaitu sebanyak 199 orang dengan
tingkat persentase 64%. Umur pelaku
UMKM yang menjadi responden pada
penelitian ini mayoritas berusia 31-40
tahun yaitu sebanyak 119 orang dengan
tingkat persentase 38%. Dan lama usaha
UMKM yang menjadi responden pada
penelitian ini mayoritas sudah berdiri 6-10
tahun sebanyak 137 UMKM dengan
tingkat persentase 44%.

Kemudian dilakukan uji statistik
deskriptif. Dalam statistik deskriptif ini,
akan dipaparkan mengenai jumlah data,
minimum, maksimum, mean, dan standar
deviasi
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Pemahaman Akuntansi (X1) 312 8 19 15.73 2.256
Literasi Keuangan (X2) 312 15 25 21.99 1.692
Modal Usaha (X3) 312 22 49 37.46 6.404
Kreativitas (X4) 312 16 30 24.88 3.640
Pemanfaatan Media Sosial (X5) 312 30 50 42.59 5.281
Keberlanjutan UMKM (Y) 312 17 25 21.73 2.343

Valid N (listwise) 312

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2022

Selain uji statistik deskriptif juga variabel. Selanjutnya uji kualitas data

dilakukan uji validitas untuk mengukur
validitas suatu kuesioner dengan kriteria
keputusan dinyatakan valid jika memiliki
Ming > Fabel, SUAtU item pertanyaan valid
dan jika memiliki rhiung < rabel, SUALU item
pertanyaan tidak valid (Ghozali, 2011a).
Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh
hasil nilai riwng pada semua butir
pertanyaan masing-masing variabel lebih
besar daripada rwwe. Sehingga, seluruh

yang dilakukan yakni uji reliabilitas
dengan ketentuan memiliki nilai koefisien
Cronbach Alpha > 0,70, variabel yang
bersangkutan dikatakan reliabel (Ghozali,
2011a). Hasil uji reliabel yang diperoleh
untuk seluruh variabel melebihi 0,70 yang
bermakna kuesioner dalam penelitian ini
reliabel.

Uji asumsi klasik merupakan uji
yang dilakukan untuk mengetahui apakah

butir  pertanyaan pada  kuesioner terdapat persoalan normalitas,
dinyatakan valid dan pernyataan tersebut multikolinieritas, dan heteroskedastisitas
dapat digunakan untuk  mengukur dalam model regresi linear berganda.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 312
Normal Parameters?®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.03970921
Most Extreme Differences Absolute .031
Positive .026
Negative -.031
Test Statistic .031
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2022

Dalam uji normalitas terlihat nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 yang
lebih besar dari 0.05 yang artinya nilai
tersebut telah memenuhi kriteria yang

ditetapkan dan dapat dikatakan bahwa
data tersebut telah berdistribusi dengan
normal.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Pemahaman Akuntansi 469 2.134
Literasi Keuangan .681 1.469
Modal Usaha .708 1.413
Kreativitas 444 2.253
Pemanfaatan Media Sosial 501 1.995

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2022

162



JIMAT (Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha (Vol : 14 No : 01

Tahun 2023)

Dalam uji multikolinieritas didapat kesimpulan bahwa model regresi ini
nilai tolerance pada setiap variabel terbebas dari gejala multikolinearitas.
independen lebih dari 0,1 dan VIF lebih Artinya tidak terjadi korelasi diantara
kurang dari 10. Maka dapat ditarik variabel bebas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .816 495 1.651] .100
Pemahaman Akuntansi .013 .024 .043| .520| .604
Literasi Keuangan .021 .027 .054| .782| .435
Modal Usaha .002 .007 .022| .329| .743
Kreativitas -.013 .015 -.075| -.876| .382
Pemanfaatan Media Sosial -.010 .010 -.079| -.984| .326
Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2022
Dalam uji heteroskedastisitas dapat asumsi klasik, seluruh uji terpenuhi.

dilihat pada kolom sig. bahwa setiap
variabel bebas memiliki nilai signifikansi
lebih besar daripada 0,05. Artinya model
regresi yang digunakan dalam penelitian
ini  terbebas dari adanya (gejala
heteroskedastisitas. Dilihat dari hasil uji

Dimana sebaran data berdistribusi normal,
tidak terjadi gejala multikolinieritas pada
model regresi, dan model regresi ini juga
terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
Oleh karena itu, analisis regresi linier
berganda dapat dilanjutkan.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji T

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.233 .788 1.564| .119
Pemahaman Akuntansi .456 .038 .439| 11.840| .000
Literasi Keuangan .206 .043 .149| 4.838| .000
Modal Usaha .054 .011 .146| 4.857| .000
Kreativitas 111 .025 72| 4.527| .000
Pemanfaatan Media Sosial .095 .016 .213| 5.950| .000

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2022
Berdasarkan data pada tabel
analisis diatas dapat dimasukkan ke
dalam persamaan regresi berikut :
Y = a + B1X1 + BoXo + BaXz + BaXa + BsXs +
€
Y =1,233 + 0,456 X1 + 0,206 Xz + 0,054
Xz+ 0,111 X4+ 0,095 Xs+ 0,788€
Sehingga, pemahaman akuntansi (X1),
literasi keuangan (X2), modal usaha (X3),
kreativitas (X4), dan pemanfaatan media
sosial (X5) berpengaruh positif.

Dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji
t). Uji t pada dasarnya bertujuan untuk
menguji pengaruh satu variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial
(individual) dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Berdasarkan tabel 5
ditunjukkan  bahwa nilai  signifikansi
variabel X1, X2, X3, X4, X5 secara
berurutan sebesar 0,000. Hal ini berarti
X1, X2, X3, X4, X5 nilai signifikansinya <
0,05 sehingga berpengaruh signifikan
terhadap Y.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .896° .803

.800 1.048

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2022
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi yang dilihat
dari Adjusted R Square senilai 0,800. Hal
ini menunjukkan bahwa 80%
keberlanjutan UMKM dipengaruhi oleh
variabel pemahaman akuntansi, literasi
keuangan, modal usaha, kreativitas, dan
pemanfaatan media sosial. Sedangkan
sisanya 20% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian ini yang dapat
memengaruhi keberlanjutan UMKM.

Pengaruh Pemahaman Akuntansi
Terhadap Keberlanjutan UMKM
Berdasarkan uji regresi linier

berganda, variabel pemahaman akuntansi
memiliki koefisien regresi senilai 0,456.
Hal ini menggambarkan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan pada variabel
pemahaman akuntansi dapat
meningkatkan keberlanjutan UMKM (Y)
sebesar 0,456 satuan dengan asumsi
variabel independen yang lainnya tetap.
Pada pengujian hipotesis pada kolom t
dan sig variabel pemahaman akuntansi
memiliki nilai thiwng Sebesar 11,840 dan
signifikansi 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa thiung 11,840 > nilai
taper 1,967 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Nilai thwng yang positif dan lebih
besar dari pada twne Serta nilai signifikansi
yang kurang dari 0,05 berarti bahwa
variabel pemahaman akuntansi
mempunyai pengaruh dan hubungan yang
searah terhadap keberlanjutan UMKM.

Hal tersebut sesuai dengan teori
resource based view (RBV), yang dimana
dalam teori RBV tersebut menyebutkan
bahwa suatu perusahaan bisa mencapai
keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila
perusahaan tersebut memperoleh sumber
daya yang bernilai. Salah satu sumber
daya perusahaan berupa aset tidak
berwujud yaitu pemahaman akuntansi
yang dimiliki para pelaku UMKM, yang
dimana pemahaman akuntansi tersebut
dapat menjadi nilai yang berharga bagi
usaha tersebut dalam menjaga
keberlanjutan usaha di masa yang akan
datang.

Hasil penelitian ini didukung oleh
(Lohanda, 2017) yang menyatakan bahwa
pemahaman  akuntansi  berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap

pelaporan keuangan UMKM. Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Apriani, 2019) dan (Faradillah et al.,
2022) yang menyatakan pemahaman
akuntansi  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM.
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Keberlanjutan UMKM

Berdasarkan uji regresi linier
berganda, variabel literasi keuangan
memiliki koefisien regresi senilai 0,206.
Hal ini menggambarkan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan pada variabel literasi
keuangan dapat meningkatkan
keberlanjutan UMKM (Y) sebesar 0,206
satuan dengan asumsi variabel
independen yang lainnya tetap. Pada
pengujian hipotesis pada kolom t dan sig
variabel literasi keuangan memiliki nilai
thiung S€DESar 4,838 dan signifikansi 0,000.
Hal tersebut menunjukkan bahwa thiung
4,838 > nilai twe 1,967 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai thiung Yang
positif dan lebih besar dari pada tupe Serta
nilai signifikansi yang kurang dari 0,05
berarti bahwa variabel literasi keuangan
mempunyai pengaruh dan hubungan yang
searah terhadap keberlanjutan UMKM.

Hal tersebut sesuai dengan teori
resource based view (RBV), yang dimana
dalam teori RBV tersebut menyebutkan
bahwa suatu perusahaan bisa mencapai
keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila
perusahaan tersebut memperoleh sumber
daya yang bernilai. Salah satu sumber
daya perusahaan berupa aset tidak
berwujud yaitu literasi keuangan yang
dimiliki para pelaku UMKM, yang dimana
literasi keuangan tersebut dapat menjadi
nilai yang berharga bagi usaha tersebut
dalam menjaga keberlanjutan usaha di
masa yang akan datang.

Hasil penelitian ini didukung oleh
(Ratnasari, 2020) dan (Apriani, 2019) yang
mengungkapkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh  terhadap  keberlanjutan
UMKM. Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh (ldawati & Pratama,
2020) yang menyatakan literasi keuangan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja dan keberlangsungan
UMKM di Kota Denpasar.
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Pengaruh Modal Usaha Terhadap
Keberlanjutan UMKM

Berdasarkan uji  regresi linier
berganda, variabel modal usaha memiliki
koefisien regresi senilai 0,054. Hal ini
menggambarkan bahwa setiap kenaikan 1
satuan pada variabel modal usaha dapat
meningkatkan keberlanjutan UMKM (Y)
sebesar 0,054 satuan dengan asumsi
variabel independen yang lainnya tetap.
Pada pengujian hipotesis pada kolom t
dan sig variabel modal usaha memiliki nilai
thiung S€DESar 4,857 dan signifikansi 0,000.
Hal tersebut menunjukkan bahwa thiung
4,857 > nilai twe 1,967 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai thiwng Yang
positif dan lebih besar dari pada tupe Serta
nilai signifikansi yang kurang dari 0,05
berarti bahwa variabel modal usaha
mempunyai pengaruh dan hubungan yang
searah terhadap keberlanjutan UMKM.

Hal tersebut sesuai dengan teori
resource based view (RBV), yang dimana
dalam teori RBV tersebut menyebutkan
bahwa suatu perusahaan bisa mencapai
keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila
perusahaan tersebut memperoleh sumber
daya yang bernilai. Salah satu sumber
daya perusahaan berupa aset berwujud
yaitu modal usaha yang dimiliki para
pelaku UMKM, yang dimana modal usaha
tersebut dapat menjadi nilai yang berharga
bagi usaha tersebut dalam menjaga
keberlanjutan usaha di masa yang akan
datang.

Hasil penelitian ini didukung oleh
(Apriani, 2019) dan (Tanti, 2020) yang
menunjukkan  hasil bahwa terdapat
pengaruh  modal usaha  terhadap
keberlanjutan usaha UMKM. Semakin
besar modal yang digunakan dan semakin
mudah untuk mendapatkan modal usaha
yang akan mengakibatkan meningkatnya
perkembangan usaha. Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Purwanti, 2012) yang dimana pada
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
modal usaha berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan usaha.

Pengaruh Kreativitas Terhadap
Keberlanjutan UMKM
Berdasarkan uji  regresi linier

berganda, variabel kreativitas memiliki

koefisien regresi senilai 0,111. Hal ini
menggambarkan bahwa setiap kenaikan 1
satuan pada variabel kreativitas dapat
meningkatkan keberlanjutan UMKM (Y)
sebesar 0,111 satuan dengan asumsi
variabel independen yang lainnya tetap.
Pada pengujian hipotesis pada kolom t
dan sig variabel kreativitas memiliki nilai
thiung S€bESsar 4,527 dan signifikansi 0,000.
Hal tersebut menunjukkan bahwa thiung
4527 > nilai tae 1,967 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai tniung Yang
positif dan lebih besar dari pada twape serta
nilai signifikansi yang kurang dari 0,05
berarti  bahwa  variabel  kreativitas
mempunyai pengaruh dan hubungan yang
searah terhadap keberlanjutan UMKM.

Hal tersebut sesuai dengan teori
resource based view (RBV), yang dimana
dalam teori RBV tersebut menyebutkan
bahwa suatu perusahaan bisa mencapai
keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila
perusahaan tersebut memperoleh sumber
daya yang bernilai. Salah satu sumber
daya perusahaan berupa aset tidak
berwujud vyaitu kreativitas yang dimiliki
para pelaku UMKM, yang dimana
kreativitas tersebut dapat menjadi nilai
yang berharga bagi usaha tersebut dalam
menjaga keberlanjutan usaha di masa
yang akan datang.

Hasil penelitian ini didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Apriani,
2019), (Tanti, 2020), dan (Siregar, 2012)
yang dimana penelitian tersebut
menunjukkan adanya pengaruh positif
antara kreativitas dengan keberlanjutan
usaha UMKM.

Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial
Terhadap Keberlanjutan UMKM

Berdasarkan uji  regresi linier
berganda, variabel pemanfaatan media
sosial memiliki koefisien regresi senilai
0,095. Hal ini menggambarkan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan pada variabel
pemanfaatan media  sosial dapat
meningkatkan keberlanjutan UMKM (Y)
sebesar 0,095 satuan dengan asumsi
variabel independen yang lainnya tetap.
Pada pengujian hipotesis pada kolom t
dan sig variabel pemanfaatan media sosial
memiliki nilai thiwung Sebesar 5,950 dan
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signifikansi 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa thiwng 5,950 > nilai
traber 1,967 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Nilai tniwung yang positif dan lebih
besar dari pada twbel Serta nilai signifikansi
yang kurang dari 0,05 berarti bahwa
variabel pemanfaatan media sosial
mempunyai pengaruh dan hubungan yang
searah terhadap keberlanjutan UMKM.

Hal tersebut sesuai dengan teori
resource based view (RBV), yang dimana
dalam teori RBV tersebut menyebutkan
bahwa suatu perusahaan bisa mencapai
keunggulan kinerja dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila
perusahaan tersebut memperoleh sumber
daya yang bernilai. Salah satu sumber
daya perusahaan berupa aset tidak
berwujud vyaitu kemampuan dalam
pemanfaatan media sosial yang dilakukan
para pelaku UMKM, yang dimana dengan
memanfaatkan media sosial tersebut
dapat menjadi nilai yang berharga bagi
usaha tersebut dalam menjaga
keberlanjutan usaha di masa yang akan
datang.

Hasil penelitian ini didukung oleh
(Tanti, 2020) yang dimana hasil penelitian
menunjukkan  bahwa media sosial
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keberlanjutan UMKM. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Faradillah et al., 2022) dan
(Ferdiansyah & Bukhari, 2021), vyaitu
media sosial berpengaruh terhadap kinerja
dan keberlanjutan UMKM. Hal tersebut
membuktikan bahwa penggunaan media
sosial dapat membantu usaha dalam
meningkatkan penjualan, menghasilkan
produk yang lebih baik dan dengan waktu
penyelesaian yang lebih cepat. Serta
penggunaan media sosial secara tepat
mampu mengurangi masalah operasional,
sehingga biaya operasional semakin
rendah dan kinerja usaha akan semakin
meningkat dan mampu mempertahankan
keberlanjutan usaha.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Pemahaman akuntansi berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
keberlanjutan UMKM di Kecamatan

Negara.

2. Literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keberlanjutan
UMKM di Kecamatan Negara.

3. Modal usaha berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap keberlanjutan
UMKM di Kecamatan Negara.

4. Kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  keberlanjutan
UMKM di Kecamatan Negara.

5. Pemanfaatan media sosial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan UMKM di
Kecamatan Negara.

Saran

1. Bagi UMKM Di Kecamatan Negara

Berdasarkan hasil penelitian ini
variabel pemahaman akuntansi
berpengaruh terhadap keberlanjutan
UMKM, sehingga disaranakan kepada
pelaku UMKM untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan keuangan dan akuntansi baik
dari segi teori dan praktek sehingga
pelaku UMKM dapat meningkatkan
pemahamannya dibidang akuntansi,
dengan demikian ketika pemahaman
akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM
semakin baik maka pelaku UMKM
akan dapat menjalankan usahanya
dengan baik dan juga dapat

mempertahankan keberlanjutan
usahanya.

Berdasarkan hasil penelitian ini
variabel literasi keuangan

berpengaruh terhadap keberlanjutan
UMKM, sehingga disaranakan kepada
pelaku UMKM untuk dapat mengelola
keuangannya dengan baik seperti
membuat laporan keuangan agar
dapat memisahkan antara uang
usaha dengan uang pribadi. Hal
tersebut dikarenakan jika pelaku
UMKM sudah dapat mengelola
keuangan usahanya dengan baik
maka keuangan suatu usaha akan
termanajemen dengan baik pula
sehingga hal tersebut akan
berdampak terhadap keberlanjutan
usaha yang sedang dijalankan.
Berdasarkan hasil penelitian ini
variabel modal usaha berpengaruh
terhadap keberlanjutan UMKM,
sehingga disaranakan kepada pelaku
UMKM untuk lebih sering mengikuti
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sosialisasi dari lembaga keuangan
pinjaman agar mengetahui proses
dan syarat-syarat apa saja yang
diperlukan. Hal tesebut akan dapat
membantu dan memudahkan pelaku
UMKM untuk memperoleh tambahan
modal. Dengan demikian modal yang
diperoleh dapat membantu
mengembangkan usaha yang sedang
dijalankan sehingga keberlanjutan
usaha juga dapat dipertahankan.

Berdasarkan hasil penelitian ini
variabel  kreativitas  berpengaruh
terhadap keberlanjutan UMKM,
sehingga disaranakan kepada pelaku
UMKM agar tidak kalah bersaing
dengan pelaku UMKM lainnya,
dengan cara meningkatan kreativitas
agar dapat mengembangkan produk
atau jasa sehingga usaha yang
sedang dijalankan tetap dapat
berlanjut kedepannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini
variabel pemanfaatan media sosial
berpengaruh terhadap keberlanjutan
UMKM, sehingga disaranakan kepada
pelaku UMKM agar dapat
memanfaatkan dan menggunakan
media sosial dengan maksimal
sebagai media pemasaran, sehingga
pelaku UMKM dapat
mempertahankan atau menjalankan
usahanya. Sehingga hal ini
diharapkan meningkatkan
keberlanjutan UMKM.

2. Bagi Pemerintah Kecamatan Negara

Bagi Pemerintah Kecamatan
Negara agar melakukan pembinaan,
pemberdayaan serta pendampingan
terhadap UMKM di Kecamatan
Negara. Pembinaan, pemberdayaan
serta pendampingan yang dapat
dilakukan adalah dengan
mengoptimalkan  Pusat Layanan
Usaha Terpadu (PLUT) yang sudah
ada di Kabupaten Jembrana dengan 5
konsultan pendamping yang terdiri
dari, bidang pembiayaan, SDM,
produksi, pembiayaan dan
pemasaran. Dengan mengoptimalkan
pendampingan tersebut maka akan
sangat membantu UMKM yang
berada di Kecamatan Negara untuk

mempertahankan
usahanya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk  penelitian  selanjutnya

disarankan agar peneliti menambah
variabel-variabel lainnya yang masih
memiliki pengaruh terhadap
keberlanjutan UMKM, mengingat
masih terdapat faktor-faktor yang
dapat digunakan untk melakukan
penelitian terkait keberlanjutan
UMKM. Selain itu pada penelitian
selanjutnya disarankan agar
memperluas wilayah penelitian, tidak
hanya pada Kecamatan Negara saja
tetapi beberapa Kecamatan lainnya.
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